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     ABSTRACT
Clean and healthy living behavior and environmental awareness are important aspects that need to be instilled from elementary school age to develop positive habits in students’ daily lives. This community service activity aims to implement the 3H Movement (Healthy, Hygiene, and Harmony) in improving understanding and developing clean living behavior and environmental awareness among students of SDN Pawenang. The activity was carried out through the Community Service Program (KKN) of Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang in July 2026, involving 38 third-grade students as participants. The implementation method used an educational and participatory approach through several stages, including observation, material delivery, the use of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) poster media, practical simulations, and simple evaluations. The materials provided included the importance of maintaining personal hygiene, proper handwashing with soap, maintaining school cleanliness, and sorting organic and inorganic waste. The results of the activity showed an improvement in students’ understanding of the importance of clean living behavior and environmental care. Students were able to explain the concept of the 3H Movement and actively participated in practicing personal and environmental hygiene behaviors. The implementation of the 3H Movement through education, visual media, and direct practice can serve as an effective strategy to develop healthy living habits and strengthen environmental awareness among elementary school students.
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ABSTRAK
Perilaku hidup bersih dan kepedulian terhadap lingkungan merupakan aspek penting yang perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar untuk membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan Gerakan 3H (Healthy, Hygiene, dan Harmony) dalam meningkatkan pemahaman serta membentuk perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan pada siswa SDN Pawenang. Kegiatan dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang pada bulan Juli 2026 dengan sasaran peserta didik kelas III sebanyak 38 siswa. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui tahapan observasi, penyampaian materi, penggunaan media poster Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), simulasi praktik, serta evaluasi sederhana. Materi yang diberikan mencakup pentingnya menjaga kebersihan diri, mencuci tangan menggunakan sabun, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta pemilahan sampah organik dan anorganik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan. Peserta didik mampu menjelaskan kembali konsep Gerakan 3H serta menunjukkan keterlibatan aktif dalam praktik menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah. Implementasi Gerakan 3H melalui edukasi, media visual, dan praktik langsung dapat menjadi strategi efektif dalam membangun kebiasaan hidup sehat serta memperkuat karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar.
Kata kunci: Gerakan 3H, PHBS, perilaku hidup bersih, peduli lingkungan, sekolah dasar
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A. PENDAHULUAN 
	Pendidikan kesehatan dan kepedulian terhadap lingkungan merupakan aspek penting yang perlu ditanamkan sejak jenjang sekolah dasar sebagai upaya membentuk karakter peserta didik yang memiliki kesadaran terhadap kebersihan diri maupun lingkungan sekitar. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran akademik, tetapi juga menjadi lingkungan strategis dalam membangun kebiasaan positif melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Pembiasaan perilaku hidup bersih sejak usia dini dapat membantu peserta didik memahami pentingnya menjaga kesehatan, mencegah berbagai penyakit, serta menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif untuk kegiatan pembelajaran  (Raudah et al., 2024; Syarifuddin & Khaedar, 2023).
	Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat memiliki keterkaitan dengan kualitas pembelajaran serta perkembangan karakter peserta didik. Melalui kegiatan edukasi yang bersifat partisipatif, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai kebersihan, tetapi juga diarahkan untuk mampu menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter peduli lingkungan yang diterapkan sejak sekolah dasar dapat membangun sikap tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar agar nilai-nilai kebersihan dan kepedulian lingkungan dapat menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan mereka (Hariandi et al., 2023; Naziyah et al., 2024).
	SDN Pawenang merupakan salah satu mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang. Berdasarkan hasil observasi awal selama pelaksanaan kegiatan KKN, SDN Pawenang memiliki potensi yang baik dalam mendukung program pembentukan karakter hidup bersih dan peduli lingkungan. Namun, masih ditemukan beberapa aspek yang perlu diperkuat, khususnya dalam pembiasaan peserta didik untuk menerapkan perilaku hidup bersih secara konsisten. Beberapa peserta didik masih memerlukan penguatan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, mencuci tangan dengan benar, membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap siswa memiliki hubungan dengan penerapan PHBS di lingkungan sekolah dasar (Winarti, 2020).
	Permasalahan prioritas yang ditemukan pada mitra adalah belum optimalnya kesadaran dan pembiasaan peserta didik dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan, tetapi juga bagaimana peserta didik mampu mengubah pengetahuan tersebut menjadi tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya pembiasaan perilaku hidup bersih dapat memberikan dampak terhadap kesehatan peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah apabila tidak mendapatkan penguatan secara berkelanjutan. Penelitian mengenai PHBS pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa edukasi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman sekaligus membentuk perilaku sehat secara konsisten (Putra, 2026).
	Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah implementasi Gerakan 3H (Healthy, Hygiene, dan Harmony) sebagai upaya menumbuhkan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan pada peserta didik SDN Pawenang. Gerakan 3H diterapkan melalui kegiatan edukasi, penyadaran, praktik langsung, serta pendampingan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Kegiatan edukasi dilakukan dengan memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, menjaga kebersihan lingkungan, serta membangun kebiasaan hidup sehat dalam aktivitas sehari-hari. Pendekatan edukatif berbasis praktik diketahui mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami dan menerapkan perilaku kesehatan di lingkungan sekolah.
	Sebagai pendukung kegiatan edukasi, digunakan media pembelajaran berupa poster Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Poster tersebut berisi informasi mengenai langkah-langkah mencuci tangan yang benar menggunakan sabun serta pentingnya membuang dan memilah sampah organik maupun anorganik. Penggunaan media visual berupa poster dipilih karena mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah melalui kombinasi gambar dan tulisan yang menarik. Selain penyampaian materi, peserta didik juga diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung, seperti simulasi mencuci tangan dengan benar dan membiasakan membuang sampah sesuai jenisnya. Penggunaan media visual dalam pembelajaran sekolah dasar terbukti dapat meningkatkan perhatian, pemahaman konsep, dan minat belajar peserta didik (Saputra et al., 2024).
	Pelaksanaan program melibatkan partisipasi aktif dari pihak sekolah sebagai mitra kegiatan. Guru berperan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan, mendampingi peserta didik, serta memberikan penguatan terhadap pembiasaan perilaku hidup bersih setelah program selesai dilaksanakan. Keterlibatan peserta didik juga menjadi faktor penting melalui keikutsertaan dalam kegiatan edukasi, diskusi, praktik, dan penerapan Gerakan 3H di lingkungan sekolah. Peran guru dalam membangun karakter peduli lingkungan menjadi salah satu faktor penting karena guru berfungsi sebagai fasilitator sekaligus teladan bagi peserta didik dalam menerapkan kebiasaan positif (Dwijaya & Rigianti, 2022).
	Target luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pemahaman dan kesadaran peserta didik mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan, terbentuknya kebiasaan positif dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah, serta tersedianya media edukasi berupa poster PHBS yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pihak sekolah. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan hidup sehat dan peduli lingkungan pada peserta didik sekolah dasar. Program berbasis pendidikan lingkungan di sekolah terbukti dapat mendukung pembentukan karakter tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian lingkungan pada peserta didik (Setyaningati et al., 2020).

B. PELAKSANAAN DAN METODE
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN Pawenang, Desa Pawenang, Kecamatan Jatinunggal, Kabupaten Sumedang sebagai salah satu program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 bulan Juli 2026 dengan sasaran utama peserta didik kelas III SDN Pawenang yang berjumlah 38 siswa. Pemilihan siswa kelas III didasarkan pada pentingnya penanaman kebiasaan hidup bersih dan peduli lingkungan sejak usia sekolah dasar guna membentuk perilaku positif yang dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
	Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif dengan mengombinasikan beberapa metode, yaitu pendidikan kesehatan, penyadaran atau peningkatan pemahaman, simulasi praktik, serta pendampingan. Metode tersebut dipilih karena sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan proses pembelajaran secara langsung, menarik, dan melibatkan pengalaman nyata sehingga materi yang diberikan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Pendekatan edukasi interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi praktik terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik sekolah dasar dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (Jayanty et al., 2025; Julyanti et al., 2025).
	Tahap awal pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui observasi kondisi lingkungan sekolah serta identifikasi kebutuhan peserta didik terkait perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan. Berdasarkan hasil observasi tersebut, kegiatan pengabdian dirancang dalam bentuk edukasi Gerakan 3H yang berfokus pada peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, kesehatan, dan lingkungan sekolah.
	Kegiatan inti dilakukan melalui penyampaian materi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dikaitkan dengan implementasi Gerakan 3H. Materi yang diberikan meliputi pentingnya menjaga kebersihan diri, kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, serta mengenal pemilahan sampah organik dan anorganik. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui penjelasan, diskusi, dan tanya jawab agar peserta didik dapat terlibat secara aktif selama kegiatan berlangsung.
	Dalam proses edukasi, kegiatan didukung dengan penggunaan media poster PHBS sebagai alat bantu pembelajaran. Poster tersebut memuat informasi mengenai langkah-langkah mencuci tangan yang benar menggunakan sabun serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dan melakukan pemilahan sampah. Penggunaan media visual dalam kegiatan edukasi kesehatan dinilai mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah dan menarik sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar (Jayanty et al., 2025).
	Setelah kegiatan penyampaian materi, peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung sebagai bentuk penerapan materi yang telah diberikan. Praktik dilakukan melalui simulasi mencuci tangan dengan langkah yang benar serta pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Melalui kegiatan praktik tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan. Metode demonstrasi dan praktik cuci tangan menggunakan sabun diketahui mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat secara mandiri (Caesar et al., 2024).
	Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi sederhana berupa tanya jawab dan pengamatan terhadap pemahaman peserta didik selama kegiatan berlangsung. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi Gerakan 3H dan mampu menghubungkannya dengan kebiasaan sehari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta didik mampu menjelaskan kembali pentingnya menjaga kebersihan diri, mencuci tangan dengan benar, serta menjaga lingkungan sekolah.
	Pelaksanaan kegiatan juga melibatkan partisipasi aktif dari pihak sekolah sebagai mitra pengabdian. Guru berperan dalam membantu pelaksanaan kegiatan, mengondisikan peserta didik, serta memberikan penguatan terhadap kebiasaan hidup bersih setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Dukungan dari pihak sekolah dan keterlibatan aktif peserta didik menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi Gerakan 3H di SDN Pawenang.
	Melalui metode edukasi, penggunaan media poster PHBS, praktik langsung, dan pendampingan, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan serta membentuk kebiasaan positif peserta didik dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan secara berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Gerakan 3H melalui Edukasi PHBS pada Siswa Kelas III SDN Pawenang
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi Gerakan 3H dilaksanakan di SDN Pawenang dengan sasaran peserta didik kelas III sebanyak 38 siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan membentuk pembiasaan peserta didik dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan peduli terhadap lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemberian edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), penggunaan media poster edukasi, diskusi interaktif, serta praktik langsung mengenai penerapan perilaku hidup bersih. Edukasi PHBS pada anak usia sekolah merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan serta membangun kebiasaan positif sejak dini, terutama dalam aspek kebersihan diri, mencuci tangan, dan menjaga lingkungan sekolah (Nurlinawati et al., 2023). 
	Tahap awal kegiatan dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan sebagai bagian dari penerapan Gerakan 3H. Materi yang disampaikan meliputi kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun, menjaga kebersihan tubuh, membuang sampah pada tempatnya, serta mengenal perbedaan sampah organik dan anorganik. Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sesuai dengan karakteristik siswa kelas III sekolah dasar. Pemberian edukasi PHBS pada siswa sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik mengenai perilaku kesehatan dasar, karena usia sekolah merupakan periode yang efektif untuk membentuk perilaku melalui proses pembelajaran dan pembiasaan (Syarifuddin & Khaedar, 2023).
	Dalam kegiatan edukasi, media poster Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Poster tersebut berisi informasi mengenai langkah-langkah mencuci tangan yang benar, yaitu membasahi tangan, menggunakan sabun, menggosok tangan, membilas dengan air, dan mengeringkan tangan. Selain itu, poster juga memuat edukasi mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya serta melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik. Penggunaan media visual seperti poster dalam kegiatan promosi kesehatan dapat membantu menyederhanakan informasi kesehatan sehingga lebih mudah dipahami oleh anak usia sekolah. Media poster juga mampu meningkatkan perhatian siswa karena menggabungkan unsur gambar dan tulisan yang menarik secara visual (Kamariah et al., 2026).  
	Penggunaan poster sebagai media edukasi membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. Penyajian informasi melalui gambar dan tulisan membuat siswa lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang disampaikan. Hal tersebut terlihat dari antusiasme siswa kelas III dalam mengamati poster, menjawab pertanyaan, serta memberikan tanggapan mengenai kebiasaan hidup bersih yang telah mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi kesehatan berbasis visual dapat meningkatkan pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku kesehatan pada siswa sekolah dasar. Media poster memberikan stimulus visual yang lebih mudah diterima oleh anak sehingga proses penyampaian pesan kesehatan menjadi lebih efektif (Nanda et al., 2025).
Gambar 1.
Pelaksanaan Edukasi Gerakan 3H melalui PHBS kepada siswa kelas III SDN Pawenang
[image: ][image: ]

2. Peningkatan Pemahaman Peserta Didik terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Peduli Lingkungan
	Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebanyak 38 siswa kelas III SDN Pawenang mengikuti kegiatan edukasi Gerakan 3H dengan baik. Peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif selama proses penyampaian materi maupun kegiatan praktik. Siswa mampu mengikuti arahan yang diberikan serta menunjukkan pemahaman terhadap materi yang berkaitan dengan kebersihan diri dan lingkungan. Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia sekolah menjadi salah satu upaya promotif dalam meningkatkan pengetahuan dan membangun kebiasaan kesehatan sejak dini. Masa sekolah dasar merupakan periode yang tepat untuk memberikan pendidikan kesehatan karena anak mulai mampu memahami, meniru, dan menerapkan perilaku yang diperoleh melalui proses pembelajaran (Kusumawardani & Saputri, 2020). 
	Setelah diberikan edukasi menggunakan media poster PHBS, peserta didik mampu menjelaskan kembali beberapa konsep utama yang telah disampaikan, seperti pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun sebelum dan setelah melakukan aktivitas tertentu, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta membuang sampah sesuai dengan tempatnya. Selain itu, peserta didik juga mampu mempraktikkan langkah mencuci tangan dengan benar sesuai tahapan yang terdapat pada poster. Penggunaan media pembelajaran dalam edukasi kesehatan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa karena informasi yang disampaikan secara visual lebih mudah diterima dan menarik perhatian peserta didik. Media edukasi yang tepat dapat mendukung terbentuknya persepsi dan perilaku hidup sehat pada siswa sekolah dasar (Al Bahij et al., 2020).
	Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode edukasi yang dikombinasikan dengan penggunaan media visual dan praktik langsung dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar. Peserta didik tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan perilaku hidup bersih. Metode demonstrasi dan praktik langsung dalam pendidikan kesehatan dapat memperkuat kemampuan siswa dalam melakukan tindakan kesehatan karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengamati, mencoba, dan mengevaluasi kembali perilaku yang telah dipelajari.


Tabel 1. Indikator Keberhasilan Implementasi Gerakan 3H pada Siswa Kelas III SDN Pawenang
	No
	Indikator Keberhasilan
	Hasil Kegiatan

	1
	Pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri
	Siswa mampu menjelaskan manfaat menjaga kebersihan diri

	2
	Pemahaman langkah mencuci tangan yang benar
	Siswa mampu mengikuti tahapan mencuci tangan menggunakan sabun

	3
	Kesadaran menjaga kebersihan lingkungan
	Siswa memahami pentingnya membuang sampah pada tempatnya

	4
	Pemahaman mengenai pemilahan sampah
	Siswa mampu membedakan sampah organik dan anorganik


Sumber : 	Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian (2026).
3. Luaran Program melalui Media Edukasi Poster PHBS
	Salah satu luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini adalah tersedianya media edukasi berupa poster PHBS di Sekolah Dasar. Poster tersebut digunakan sebagai sarana penyampaian informasi kepada siswa mengenai kebiasaan hidup bersih dan sehat, khususnya mengenai praktik mencuci tangan yang benar serta menjaga kebersihan lingkungan melalui kebiasaan membuang dan memilah sampah. Penggunaan media poster dalam promosi kesehatan di lingkungan sekolah dapat menjadi strategi edukasi yang efektif karena mampu menyajikan pesan kesehatan secara sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Media visual seperti poster juga dapat membantu memperkuat proses penyampaian informasi kesehatan sehingga meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta didik terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (Nasution et al., 2024).
	Media poster menjadi salah satu bentuk produk edukasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah secara berkelanjutan. Guru dapat menggunakan poster tersebut sebagai media pengingat dalam kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah. Dengan adanya media edukasi tersebut, pesan mengenai pentingnya PHBS dapat terus diperkuat meskipun kegiatan pengabdian telah selesai dilaksanakan. Keberadaan media edukasi yang ditempatkan pada lingkungan sekolah memungkinkan siswa memperoleh paparan informasi secara berulang, sehingga dapat mendukung pembentukan kebiasaan positif terkait kesehatan dan kebersihan lingkungan (Niruri et al., 2023).
	Selain menghasilkan produk berupa poster edukasi, kegiatan ini juga menghasilkan perubahan positif berupa meningkatnya kesadaran siswa kelas III SDN Pawenang terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Hal tersebut menjadi indikator keberhasilan program dalam menjawab permasalahan mitra terkait belum optimalnya pembiasaan perilaku hidup bersih pada peserta didik. Pemberian edukasi PHBS yang disertai penggunaan media pendukung terbukti mampu meningkatkan pengetahuan serta mendorong keterlibatan siswa dalam menerapkan perilaku kesehatan di lingkungan sekolah (Anda et al., 2025)
Gambar 2.
Poster Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang digunakan sebagai media edukasi pada implementasi Gerakan 3H di SDN Pawenang
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4. Faktor Pendukung Pelaksanaan Program 
	Keberhasilan pelaksanaan kegiatan implementasi Gerakan 3H di SDN Pawenang didukung oleh beberapa faktor, salah satunya adalah adanya dukungan penuh dari pihak sekolah sebagai mitra kegiatan. Kepala sekolah dan guru memberikan kesempatan serta membantu dalam memfasilitasi pelaksanaan kegiatan, mulai dari penyediaan tempat, pengondisian peserta didik, hingga pendampingan selama proses edukasi berlangsung. Dukungan dari pihak sekolah menjadi komponen penting dalam pelaksanaan program kesehatan berbasis sekolah karena keterlibatan guru dan institusi pendidikan dapat memperkuat keberlanjutan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat setelah kegiatan edukasi selesai dilaksanakan (Kurniawan et al., 2026). 
	Selain dukungan dari pihak sekolah, antusiasme peserta didik kelas III sebanyak 38 siswa juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan program. Peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang diberikan melalui penggunaan media poster PHBS, kegiatan diskusi, serta praktik langsung mengenai perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan. Metode pembelajaran yang interaktif membuat peserta didik lebih mudah memahami materi dan terlibat aktif selama kegiatan berlangsung. Pendekatan edukasi partisipatif yang melibatkan siswa melalui diskusi, simulasi, dan praktik langsung terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam memahami serta menerapkan perilaku kesehatan di lingkungan sekolah (Kumalasari et al., 2026). 
	Ketersediaan media edukasi berupa poster PHBS juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program. Media tersebut membantu peserta didik memahami informasi mengenai kebiasaan hidup bersih melalui penyajian gambar dan tulisan yang sederhana serta menarik. Dengan adanya media pendukung tersebut, pesan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan dapat diterima dengan lebih mudah oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan media edukasi dalam kegiatan PHBS dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan kesehatan karena siswa memperoleh informasi melalui media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar (Wijaya et al., 2022).
	Secara keseluruhan, kegiatan implementasi Gerakan 3H melalui edukasi PHBS di SDN Pawenang dapat terlaksana dengan baik tanpa mengalami hambatan yang berarti. Dukungan pihak sekolah, partisipasi aktif peserta didik, serta penggunaan metode dan media edukasi yang sesuai menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan pelaksanaan program pengabdian ini. Keberhasilan program edukasi kesehatan di sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan mitra sekolah, keterlibatan peserta didik, dan penggunaan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan berkelanjutan (Maulani et al., 2024). 
  
D. KESIMPULAN
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi Gerakan 3H (Healthy, Hygiene, dan Harmony) di SDN Pawenang telah terlaksana dengan baik sebagai upaya meningkatkan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan pada peserta didik kelas III. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui penyampaian materi, penggunaan media poster, diskusi interaktif, serta praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah.
	Implementasi Gerakan 3H memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran siswa dalam menerapkan kebiasaan hidup bersih, seperti mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar, membuang sampah pada tempatnya, serta memahami pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik. Peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung dan mampu menjelaskan kembali konsep utama yang berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan.
	Berdasarkan permasalahan mitra terkait belum optimalnya pembiasaan perilaku hidup bersih pada peserta didik, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk solusi melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan media poster PHBS juga menjadi luaran pendukung yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pihak sekolah sebagai media penguatan pembiasaan hidup sehat dan peduli lingkungan.
	Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan aktif guru dalam mendampingi kegiatan, antusiasme peserta didik, serta penggunaan metode pembelajaran yang menarik melalui media visual dan praktik langsung. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan aktif guru dalam mendampingi kegiatan, antusiasme peserta didik, serta penggunaan metode pembelajaran yang menarik melalui media visual dan praktik langsung. Keberlanjutan program melalui pembiasaan yang dilakukan oleh guru dan pihak sekolah diharapkan mampu memperkuat implementasi Gerakan 3H sebagai bagian dari budaya hidup bersih dan peduli lingkungan di sekolah.
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